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Elementary education is a crucial stage in shaping students' mindsets and learning 
attitudes. The learning process at the elementary school level needs to provide space 
for active involvement so that students do not simply receive information. This study 
aims to determine the relationship between science process skills and curiosity in 
fourth-grade students. This study used a quantitative approach. The population in this 
study were fourth-grade students in the Diponegoro cluster, with a research sample of 
101 students. Data collection techniques used in this study consisted of test and non-
test techniques. A test technique was used to measure students' science process skills, 
while a non-test technique in the form of a questionnaire was used to measure 
students' level of curiosity. The data analysis technique used was the Pearson Product 
Moment Correlation Test. The results of the study showed a significance value of 0.000, 
which is less than 0.05. This value indicates that the level of relationship between the 
two variables is in the sufficient category. Thus, the better the science process skills 
possessed by students, the more likely it is followed by an increase in students' 
curiosity in learning, especially in science learning. 
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Pendidikan dasar menjadi tahap penting dalam pembentukan pola pikir dan sikap 
belajar siswa. Proses belajar pada jenjang sekolah dasar perlu memberi ruang 
keterlibatan aktif agar siswa tidak hanya menerima informasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengatahui hubungan keterampilan proses sains dan rasa ingin tahu siswa 
kelas IV. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun populasi dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas IV gugus Diponegoro dengan sampel penelitian 
sebanyak 101 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri atas teknik tes dan non-tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur 
keterampilan proses sains siswa, sedangkan teknik non-tes berupa angket digunakan 
untuk mengukur tingkat rasa ingin tahu siswa. Adapun teknik analisis data yaitu uji Uji 
Korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
tingkat hubungan antara kedua variabel berada pada kategori cukup. Dengan 
demikian, semakin baik keterampilan proses sains yang dimiliki siswa, maka 
cenderung diikuti oleh meningkatnya rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran, 
khususnya pada pembelajaran IPA. 

I. PENDAHULUAN 
Proses belajar pada jenjang sekolah dasar 

perlu memberi ruang keterlibatan aktif agar 
siswa tidak hanya menerima informasi. 
Pembelajaran IPA berperan besar karena 
memuat kegiatan mengamati, menanya, dan 
menjelaskan peristiwa alam yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA juga 
dapat membentuk sikap ilmiah sederhana seperti 
teliti, terbuka terhadap bukti, dan berani 
mengemukakan pendapat. Penguatan proses 
belajar IPA diperlukan agar pembelajaran tidak 
berhenti pada hafalan konsep (Fauziah 2022). 

Menurut Diki et al. (2025) keterampilan 
proses sains menjadi salah satu kemampuan 
yang perlu dilatihkan dalam pembelajaran IPA. 

Keterampilan tersebut membantu siswa 
membangun pengetahuan berdasarkan 
pengalaman belajar, bukan sekadar menerima 
penjelasan (Siti et.,al 2022). Pembelajaran yang 
melatih keterampilan proses sains mendorong 
siswa lebih aktif dan terarah dalam mengikuti 
kegiatan IPA. Keterampilan proses sains juga 
membantu siswa menjelaskan alasan dari suatu 
peristiwa yang diamati (Mandalika et.,al 2021). 
Penguatan keterampilan proses sains diperlukan 
agar siswa mampu menyusun penjelasan secara 
runtut. Pembelajaran IPA yang melatih proses 
ilmiah sederhana dapat meningkatkan kualitas 
keterlibatan siswa di kelas (Dewi, 2023). 

Menurut Makhvudah et al. (2020), 
Pembelajaran IPA yang melatih keterampilan 
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proses sains dapat mendorong siswa lebih aktif 
mencari penjelasan. Aktivitas mengamati dan 
membandingkan sering memunculkan rasa 
penasaran terhadap hasil yang ditemukan. Rasa 
penasaran tersebut tampak melalui munculnya 
pertanyaan yang berhubungan dengan sebab dan 
akibat suatu peristiwa (Wayan et al. 2022). 
Kebiasaan bertanya dan mencari penjelasan 
menjadi ciri adanya rasa ingin tahu dalam 
pembelajaran. Rasa ingin tahu mendorong siswa 
untuk menggali informasi lebih luas dan tidak 
berhenti pada jawaban singkat (Gizaw, 2023). 
Rasa ingin tahu juga dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam diskusi dan kegiatan 
kelompok. Hubungan antara keterampilan proses 
sains dan rasa ingin tahu menjadi penting karena 
keduanya berperan dalam membangun 
pembelajaran IPA yang aktif dan bermakna 
(Dewi ,2023). 

Berdasarkan hasil observasi di salah satu 
gugus Diponegoro yaitu SD N langensari 01 
menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan 
jarang menunjukkan dorongan untuk bertanya 
secara spontan. Pertanyaan lebih sering muncul 
setelah guru memberi arahan, sedangkan inisiatif 
untuk mengeksplorasi informasi secara mandiri 
masih terbatas. Situasi pembelajaran 
memperlihatkan siswa lebih banyak menerima 
penjelasan tanpa mencoba mengaitkan fenomena 
IPA dengan pengalaman sehari-hari melalui 
pertanyaan atau dugaan sederhana.  

Selain itu, berdasarkan hasil studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan capaian pada setiap indikator kete-
rampilan proses sains yang belum berkembang 
secara merata. Kondisi ini berpengaruh pada 
kualitas keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
IPA, karena proses ilmiah yang belum kuat dapat 
membuat siswa kurang aktif menyampaikan 
pendapat dan kurang berani bertanya. 

Rasa ingin tahu pada siswa sekolah dasar 
dapat terlihat melalui kebiasaan bertanya 
tentang hal baru yang ditemukan dalam 
pembelajaran (Amalina dan Suryani 2026). Rasa 
ingin tahu juga tampak saat siswa menunjukkan 
antusias mengikuti kegiatan pengamatan, 
percobaan sederhana, atau diskusi kelompok. 
Siswa yang memiliki rasa ingin tahu cenderung 
mengajukan pertanyaan seperti mengapa suatu 
peristiwa terjadi dan bagaimana prosesnya. Rasa 
ingin tahu dapat terlihat dari upaya mencari 
informasi tambahan melalui buku, penjelasan 
guru, atau percakapan dengan teman. Rasa ingin 
tahu yang baik dapat mendukung keterlibatan 
siswa dalam proses ilmiah sederhana di kelas 
(Harianja et.al 2020). Rasa ingin tahu yang baik 

juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan ilmiah, karena dorongan 
eksplorasi membuat siswa lebih aktif dalam 
proses belajar (Dewi et al., 2018). 

Penelitian pengembangan yang dilakukan 
Husmar (2025) mengarah pada pembuatan 
bahan ajar berbasis keterampilan proses sains 
yang menilai karakter rasa ingin tahu sebagai 
bagian dari produk pembelajaran, bukan pada 
analisis korelasional antarvariabel. Perbedaan 
fokus penelitian terdahulu menunjukkan adanya 
kebutuhan kajian korelasional yang menguji 
keterkaitan keterampilan proses sains dan rasa 
ingin tahu siswa secara langsung. 

Keterampilan proses sains dan rasa ingin tahu 
memiliki keterkaitan dalam pembelajaran IPA. 
Keterampilan proses sains membantu siswa 
melakukan proses ilmiah sederhana seperti 
mengamati, mengolah informasi, dan menyusun 
kesimpulan (Andriani 2016). Rasa ingin tahu 
mendorong siswa untuk bertanya dan mencari 
penjelasan terhadap fenomena yang diamati. 
Keterampilan proses sains yang terlatih dapat 
memudahkan siswa menemukan hal menarik 
yang menimbulkan pertanyaan (Lely, Suryani 
2025). Keterkaitan kedua variabel menunjukkan 
perlunya kajian yang berfokus pada hubungan 
keterampilan proses sains dan rasa ingin tahu 
pada siswa kelas IV sekolah dasar. Kajian 
hubungan diperlukan untuk melihat apakah 
keterampilan proses sains berkaitan dengan rasa 
ingin tahu siswa dalam pembelajaran IPA. 

Permasalahan pada pembelajaran IPA kelas IV 
terlihat pada keterampilan proses sains yang 
belum merata dan rasa ingin tahu yang belum 
tampak kuat dalam kegiatan bertanya. Data awal 
menunjukkan keterampilan proses sains siswa 
belum merata pada setiap indikator, sedangkan 
pengamatan awal menunjukkan kebiasaan 
bertanya dalam pembelajaran IPA masih 
terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pengukuran hubungan keterampilan proses sains 
dan rasa ingin tahu pada siswa kelas IV SD di 
Gugus Diponegoro Kecamatan Ungaran 
Barat.Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 
kualitas keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
IPA.  

Keterampilan proses sains diperlukan agar 
siswa mampu mengolah hasil pengamatan dan 
menjelaskan fenomena secara runtut (Alamsyah, 
Annisa, dan Kusnaedi 2018). Rasa ingin tahu 
diperlukan agar siswa terdorong mengeksplorasi 
informasi dan aktif mengajukan pertanyaan 
(Husmar 2025). Pembelajaran IPA yang baik 
menuntut proses berpikir ilmiah sekaligus sikap 
aktif belajar (Rini 2024). Penguatan 
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keterampilan proses sains dan rasa ingin tahu 
dapat membantu pembelajaran lebih bermakna 
pada jenjang sekolah dasar. Permasalahan 
tersebut menjadi alasan penting untuk dilakukan 
penelitian Hubungan Keterampilan Proses Sains 
dan Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas IV SD Gugus 
Diponegoro Kecamatan Ungaran Barat. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, dengan tujuan untuk mengetahui 
hubungan antara keterampilan proses sains dan 
rasa ingin tahu siswa kelas IV di SD Gugus 
Diponegoro Kecamatan Ungaran Barat. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 
ini berfokus pada pengukuran variabel secara 
objektif serta analisis data dalam bentuk angka 
untuk memperoleh gambaran hubungan 
antarvariabel secara empiris. Model penelitian 
yang digunakan adalah penelitian korelasional, 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 
apakah terdapat hubungan antara dua atau lebih 
aspek dari situasi dan fenomena yang ada, tanpa 
memberikan perlakuan tertentu terhadap subjek 
penelitian (Hasbi et al., 2023).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV yang berada di SD Gugus 
Diponegoro Kecamatan Ungaran Barat, yang 
meliputi SD Negeri Langensari 01, SD Negeri 
Langensari 02, SD Negeri Langensari 03, dan SD 
Negeri Langensari 04. Dari populasi tersebut, 
diperoleh sampel penelitian sebanyak 101 siswa, 
yang dianggap telah mewakili karakteristik 
populasi secara keseluruhan. Pemilihan sampel 
dilakukan untuk memperoleh data yang akurat 
dan relevan guna mendukung tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri atas teknik tes dan 
non-tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur 
keterampilan proses sains siswa, sedangkan 
teknik non-tes berupa angket digunakan untuk 
mengukur tingkat rasa ingin tahu siswa. Data 
yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 
menggunakan Uji Korelasi Pearson Product 
Moment, yang bertujuan untuk mengetahui 
derajat hubungan antara dua variabel penelitian, 
yaitu keterampilan proses sains sebagai variabel 
X dan rasa ingin tahu sebagai variabel Y. Uji 
korelasi ini dipilih karena sesuai untuk data 
berbentuk interval dan bertujuan mengungkap 
hubungan linear antar variabel (Subhaktiyasa et 
al. 2025). 

 
 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Korelasi Keterampilan Proses 
Sains dan Rasa Ingin Tahu 
 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 

bahwa antara variabel Keterampilan 
Proses Sains dan Rasa Ingin Tahu terdapat 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,517 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
kedua variabel dengan tingkat hubungan 
yang berada pada kategori cukup. Artinya, 
semakin baik keterampilan proses sains 
yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi 
pula tingkat rasa ingin tahu siswa dalam 
proses pembelajaran. 

Hubungan positif ini menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
lebih baik dalam kegiatan mengamati, 
mengklasifikasikan, menyimpulkan, 
memprediksi, serta mengomunikasikan 
hasil pengamatan cenderung lebih aktif 
dalam mengajukan pertanyaan, mencari 
informasi tambahan, dan menunjukkan 
ketertarikan yang lebih besar terhadap 
materi pembelajaran, khususnya pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Keterlibatan siswa dalam aktivitas 
proses sains memungkinkan mereka untuk 
berinteraksi secara langsung dengan objek, 
fenomena, dan permasalahan yang 
dipelajari, sehingga mendorong munculnya 
rasa ingin tahu secara baik. 

 
2. Hasil Angket keterampilan Proses Sains 

 
Tabel 2. Hasil Angket Keterampilan Proses 

Sains 

 
 
Berdasarkan hasil analisis keterampilan 

proses sains siswa kelas IV SD Gugus 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 3, Maret 2026 (3161-3166) 

 

3164 
 

Diponegoro Kecamatan Ungaran Barat, 
diperoleh persentase keseluruhan sebesar 
78,2% yang termasuk dalam kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa telah memiliki keterampilan proses 
sains yang cukup berkembang dalam 
pembelajaran IPA. Indikator menyimpul-
kan memperoleh persentase tertinggi 
sebesar 86,67%, yang menandakan bahwa 
siswa sudah mampu menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil pengamatan atau 
informasi yang diperoleh selama proses 
pembelajaran. 

Indikator mengamati dan mengklasifi-
kasikan juga menunjukkan persentase 
yang relatif tinggi, masing-masing sebesar 
79% dan 78,75%, yang mencerminkan 
kemampuan siswa dalam memperhatikan 
objek atau fenomena serta mengelom-
pokkan berdasarkan persamaan dan 
perbedaan tertentu. Sementara itu, 
indikator memprediksi memperoleh 
persentase 77%, yang menunjukkan bahwa 
siswa mulai mampu memperkirakan suatu 
kejadian berdasarkan data atau 
pengalaman sebelumnya. Indikator meng-
komunikasikan memperoleh persentase 
terendah sebesar 70%, yang meng-
indikasikan bahwa kemampuan siswa 
dalam menyampaikan hasil pengamatan 
atau temuan secara lisan maupun tertulis. 

 
B. Pembahasan 

Hubungan Keterampilan Proses Sains dan 
Rasa Ingin Tahu 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,517 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara keterampilan proses sains 
dan rasa ingin tahu siswa. Nilai koefisien 
tersebut berada pada kategori hubungan 
cukup, yang berarti bahwa semakin baik 
keterampilan proses sains yang dimiliki siswa, 
maka semakin tinggi pula rasa ingin tahu 
siswa dalam pembelajaran IPA. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa keterampilan proses 
sains berperan penting dalam mendorong 
keterlibatan aktif siswa selama proses 
pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pandangan Amalina dan Suryani (2026) yang 
menyatakan bahwa keterampilan proses sains 
merupakan keterampilan dasar yang melatih 
siswa untuk berpikir ilmiah melalui kegiatan 
mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, 

mengomunikasikan, dan menyimpulkan. 
Keterampilan tersebut secara tidak langsung 
mendorong siswa untuk aktif bertanya, 
mencari informasi, serta mengkaji fenomena 
yang diamati. Dengan demikian, keterampilan 
proses sains dapat menjadi sarana penting 
dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, 
khususnya dalam pembelajaran IPA yang 
menekankan proses dan pengalaman 
langsung. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat 
berdasarkan hasil analisis keterampilan 
proses sains siswa kelas IV SD Gugus 
Diponegoro Kecamatan Ungaran Barat, 
diperoleh persentase keseluruhan sebesar 
78,2% yang termasuk dalam kategori baik. 
Kondisi ini mencerminkan bahwa siswa cukup 
terampil dalam melakukan kegiatan meng-
amati, mengklasifikasikan, menyimpulkan, 
memprediksi, serta mengomunikasikan hasil 
pembelajaran, sehingga mendukung keter-
libatan aktif siswa dalam proses belajar. 
Keterampilan proses sains yang berada pada 
kategori baik tersebut berpotensi mendorong 
berkembangnya rasa ingin tahu siswa, karena 
siswa lebih terlatih untuk mengeksplorasi 
fenomena, mengajukan pertanyaan, dan 
mencari jawaban berdasarkan pengalaman 
belajar yang dialaminya. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian Rini (2024) yang menunjukkan 
bahwa rasa ingin tahu memiliki hubungan 
yang signifikan dengan pemahaman konsep, 
dalam hal ini pada pembelajaran matematika. 
Rini menegaskan bahwa siswa dengan tingkat 
rasa ingin tahu yang tinggi cenderung lebih 
aktif dalam pembelajaran dan memiliki 
pemahaman konsep yang lebih baik. 
Meskipun konteks mata pelajaran berbeda, 
hasil tersebut relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama menempatkan rasa ingin 
tahu sebagai faktor penting dalam proses 
belajar siswa. Perbedaannya, penelitian ini 
menyoroti keterampilan proses sains sebagai 
variabel yang berhubungan langsung dengan 
rasa ingin tahu siswa. 

Selain itu, Padilla (1990) menegaskan 
bahwa keterampilan proses sains tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk memahami 
konsep, tetapi juga sebagai sarana untuk 
mengembangkan sikap ilmiah, termasuk rasa 
ingin tahu. Ketika siswa dilibatkan secara aktif 
dalam proses mengamati, mengumpulkan 
data, dan mengomunikasikan hasil, mereka 
akan terdorong untuk mengeksplorasi lebih 
dalam fenomena yang dipelajari. Oleh karena 
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itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi 
bahwa pembelajaran IPA perlu dirancang 
dengan menekankan pengembangan 
keterampilan proses sains agar rasa ingin 
tahu siswa dapat tumbuh secara optimal dan 
berkelanjutan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara keterampilan proses 
sains dan rasa ingin tahu siswa kelas IV SD 
Gugus Diponegoro Kecamatan Ungaran Barat. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,517 dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tingkat 
hubungan antara kedua variabel berada pada 
kategori cukup. Dengan demikian, semakin 
baik keterampilan proses sains yang dimiliki 
siswa, maka cenderung diikuti oleh 
meningkatnya rasa ingin tahu siswa dalam 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran 
IPA 

 
B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
mengembangkan penelitian dengan 
melibatkan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi keterampilan proses sains dan 
rasa ingin tahu siswa, seperti model 
pembelajaran, motivasi belajar, lingkungan 
belajar, atau peran orang tua. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
desain eksperimen atau pendekatan 
campuran (mixed methods) agar memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
hubungan sebab-akibat antara variabel-
variabel yang diteliti. 
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